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Abstrak

Sistem pengendalian persediaan di perusahaan menunjukkan bahwa penambahan persediaan suku cadang dilakukan
secara berulang dan permintaan bahan bersifat tidak bebas karena tergantung pada kebutuhan suku cadang yang
sering digunakan. Berdasarkan metode yang digunakan untuk mengendalikan persediaan bahan adalah metode
statistik yaitu model P dan Q. Kedua model merupakan model persediaan yang menentukan jumlah dan waktu
pemesanan bahan yang optimal sehingga diperoleh total biaya persediaan minimal. Untuk merencanakan pengadaan
15 suku cadang. Perencanaan model Q yang meliputi jumlah kebutuhan suku cadang, waktu ancang dan harga
pembelian berpengaruh pada jumlah pemesanan optimal. Pada model P, perencanaan suku cadang jumlah kebutuhan
berpengaruh pada tingkat persediaan maksimum tetapi tidak menyebabkan perubahan model sedangkan perubahan
waktu ancang dan harga pembelian tidak berpengaruh baik pada tingkat persediaan maksimum. Dalam penerapan
model Q dan P, hasil dari penerapan model yang layak digunakan untuk pemesanan suku cadang model Q yang baik
digunakan karena pemesanan lebih optimal dengan biaya terendah.

Kata kunci: Peramalan (Forecasting), Perencanaan Persediaan Model P dan Q

Abstract

The inventory control system in the company shows that the addition of spare parts inventory is carried out
repeatedly and the demand for materials is not free because it depends on the needs of parts that are often used.
Based on the method used to control the inventory of materials is a statistical method, namely the P and Q models.
Both models are inventory models that determine the optimal amount and time of ordering materials so that the total
inventory cost is minimal. To plan the procurement of 15 spare parts. Planning the Q model which includes the
number of spare parts requirements, the time frame and the purchase price affect the optimal number of orders. In
the P model, the spare part planning needs number affects the maximum inventory level but does not cause a model
change while the change in the time and purchase price does not affect the maximum inventory level. In the
application of the Q and P models, the results of the application of a feasible model are used to order good Q model
spare parts to be used because of the optimal order with the lowest cost.

Kata kunci: Forecasting, Inventory Planning Models P and Q

1. PENDAHULUAN waktu yang panjang, namun harapan besar sebagian

besar pelaku-pelaku usaha dan industri adalah

Menjalani dunia usaha di era globalisasi saat ini
yang sangat kompetitif, dituntut kepekaan, kecerdasan
berpikir ~ dan  keterampilan  mengatur  dan
memberdayakan  sumber-sumber yang dimiliki
sehingga dapat efisien dalam pemanfaatannya,
namun tetap efektif dalam pencapaian target produksi
dan target perusahaan secara menyeluruh. Kondisi
seperti ini perlu, agar perusahaan atau industri paling
tidak dapat bertahan dalam beroperasi untuk kurun

bagaimana agar perusahaan atau industri bisa terus
berkembang. Sebagai salah satu perusahaan industri
yang melayani jasa transportasi masyarakat umum,
maka PT. Kereta Api Indonesia sangat konsen pada
pelayanan untuk memuaskan konsumen, karena sedikit
saja lalai dan lengah maka bisa berakibat fatal, oleh
karenanya manajemen terus berpikir dan bertindak dan
berupaya mencari perbaikan-perbaikan baik pada
pelayanan, dan juga perhatian besar pada sarana dan
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fasilitas infrastruktur. Jalan rel adalah hal yang
menjadi perhatian khusus dari PT. KAI, Kkarena
kerusakan sarana dan fasilitas ini sering menjadi
penyebab pada kecelakaan lalu lintas Kereta Api, dan
itulah sebabnya PT. KAI telah menyediakan dengan
serius mesin perawatan jalan rel, namun karena
penggunaannya tidak menentu, sehingga
kerusakannya pun juga tidak bisa diprediksi, berimbas
pada penyediaan suku cadang mesin yang sulit
ditentukan jumlahnya.

Berdasarkan data nama suku cadang yang
didapatkan dari UPT. Balai Yasa Mekanik
Prabumulih, maka data terserbut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Nama Suku Cadang

Material Description

o

Bosh Pump

Engine Mounting
Filter Catridge

Filter HSD

Filter Oli

Filter Udara Luar dan Dalam
Fuel Filter

Klep

9 Metal

10 Nozel

11 Piston Rod Comp

12 Ring Piston

13 Rocker Arm

14 Seal

15 Stang Piston

16 Boltjoint

17 Bush

18 Clamp Roller

19 Connecting Rod Bolt
20 Exel Support

21 Feller Rod

22 Locking Device Block
23 Piston Rod Bush

24 Pompa Hydrolik

25 Seal

26 Shock Absorber

27 Squeezing

28 Lampu Kerja Kabin Belakang
29 Lampu Jalan

30 Relay

31 Spring Washer

32 Starter Motor

33 Test Connection

34 Voltmeter

35 Water Sperator

36 Brake Hose Coupling
37 Compression Hose
38 Governer

39 Kompressor Gigi

40 Kompresor V-Belt
41 Mounting Block

N Ohwn R|Z

42 Pressure Regulator

43 Pressure Gauge

44 Single Preasure Gauge
45 Support For Valve

46 Bush

47 Filter Catridge
48 Filter Hydrolik Jalan
49 Kopling Blower

50 Qiler
51 Oring Blower
52 Piston

53 Seal Naik Turun Tamping
54 Seal Ring
55 Seal Squeezing

Sumber: UPT. Balai Yasa Mekanik Prabumulih

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah suku
cadang mesin perawat jalan rel itu sebanyak 55 unit.
Oleh karenanya terpikirkan untuk mencari bagaimana
ketersediaan suku cadang ini dalam jumlah tertentu
tertanam investasi yang besar tetapi suku cadang tetap
ada pada saat diperlukan.

Dari permasalahan dilematis diatas penulis
mencoba mengangkat permasalahan dalam tugas akhir
ini dengan judul Perencanaan Pengadaan Suku
Cadang Mesin Perawat Jalan Rel dengan Metode P
dan Q (Studi Kasus UPT. Balai Yasa Mekanik JR
Prabumulih).

Berdasarkan latar belakang di atas maka
perumusan masalah ini yaitu Bagaimana Perencanaan
Pengadaan Suku Cadang Lebih Optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk merencanakan pengadaan suku cadang
mesin perawat jalan rel dapat lebih optimal serta
waktu pemesanannya agar di peroleh biaya
persediaan yang efektif.
2. Melakukan perbandingan biaya aktual dengan
biaya usulan.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi
sebagai berikut:

1. Hanya fokus pada suku cadang mesin perawat jalan
rel yang sering mengalami kerusakan seperti
kompresor, engine, pompa, dll.

2. Data yang digunakan adalah data permakaian suku
cadang 3 tahun sebelumnya.

3. Metode yang digunakan adalah metode P (periode)
dan metode Q (Quantity)

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Sub bab ini terdiri atas metode pengumpulan data
dan metode pengolahan data.

Metode Pengumpulan data
Data-data yang diambil dipergunakan sebagai
penunjang penyusunan penelitian ini. Dalam proses
pengumpulan data maka perlu diketahui jenis data dan
metode yang digunakan. Jenis data dan metode yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
a.  Observasi
Pengamatan langsung dilapangan terhadap aspek-
aspek yang berkenaan dengan pengendalian persedian.
Pengumpulan data dilakukan secara langsung pada
ruangan produksi jalanan.
Data yang didapat dari hasil observasi adalah:
1.  Data kerusakan mesin perawatan jalan rel.
2. Data suku cadang, harga, dan jumlah suku cadang
yang disediakan.
3. Biaya-biaya yang berhubungan dengan pengadaan
dan persediaan suku cadang.
b. Wawancara
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Dengan melakukan tanya jawab dengan operator
mesin perawat jalan rel, dan teknisi di UPT. Balai
Jasa Mekanik JR Prabumulih. Data yang diperoleh
dari wawancara :

1.  kerusakan dan penyebab kerusakan suku cadang
mesin perawat jalan rel Kereta Api yang
meliputi kompresor, engine, dan pompa.

2. Informasi tindakan emergency modifikasi suku
cadang.

3. Harga Satuan suku cadang.

4. Prosedur pemesanan dan waktu tiba suku
cadang
1. Biaya Pemesanan
2. Ongkos kirim

2.  Data Sekunder

Yaitu data yang dikumpulkan bersumber pada
buku pedoman yang disusun oleh para ahli yang
berhubungan dengan masalah yang dianalisis atau
pengumpulan data-data dengan jalan membaca dan
mempelajari  buku-buku, data-data masa lalu
perusahaan yang terekam diarsip, dan semua data-
data yang berhubungan dengan penelitian ini.
a.  Studi Pustaka

Mempelajari dan  menaganalisa  masalah
penelitian ini, sehingga tergambar teori-teori yang
berkenaan  dengan  permasalahan yang ada,
mendorong untuk mencari referensi, literatur, dan
dokumentasi, informasi tentang perusahaan dan
permasalahan yang diangkat ini.
b.  Browsing

Melakaukan pencarian informasi  melalui
internet dengan membuka wbsite-website yang
berhubungan dengan permasalah di penelitian ini.
Data yang didapat dari hasil browsing adalah :
1. Jurnal-jurnal penelitian Perencanaan

Pengendalian suku cadang.
2. Data-data dan gambar

dengan perusahaan.

yang berhubungan

Metode Pengolahan Data

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peramalan kebutuhan suku cadang untuk 1
tahun kedepan, analisa pola kebutuhan suku cadang
tersebut, analisa tentang metode peramalan yang baik,
serta menaganalisa bagaimana sebaiknya pengadaan
suku cadang ini harus dilakukan.

Pada saat ini juga untuk melakukan penelitian
ini dengan baik dan terarah perlu disusun suatu
kerangka pemecahan masalah ang berisi urutan
langkah-langkah kegiatan penelitian. Pemcahan
masalah merupakan suatu kesatuan yang memberikan
jawaban atas perumusan masalah.

Adapaun tahapan analisis dan pengolahan data
untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian
ini adalah :

1.  Tahap Kegiatan
2. Pengumpulan data yang berhubungan dengan
permasalahan :

a. Data Kerusakan suku cadang.

b. Data biaya-biaya yang berhubungan dengan

pengadaan suku cadang.

c. Data tentang harga satuan suku cadang
prosedur pemesanannya dan lead time.

3. ldentifikasi data yang digunakan

Mengidentifikasi untuk mengetahui data-data yang

perlu saja yang digunakan dalam penelitian ini.

4. Metode-metode yang digunakan dalam anilisis

a. Metode Peramalan
b. Metode-metode dalam pengadaan
1. Metode EOQ
2. Metode P dan Q
3. Reorder Point
4.  Total Cost
5

Menghitung kebutuhan dengan metode

peramalan

6. Menghitung biaya total pengadaan suku
cadang

7. Menganalisa hasil yang diperoleh

8.  Menetapkan solusi akhir

9.  Memberikan kesimpulan dan saran

10. Selesai

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil pada penelitian vyaitu
persediaan 3 tahun sebelumnya, adapun data yang di
perlukan dalam pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. Data Persediaan Suku Cadang

data

Stock
Awal

Material Description Masuk

Keluar

Stok
Akhir

Bosh Pump

Engine Mounting
Filter Catridge

Filter HSD

Filter Oli

Filter Udara Luar dan Dalam
Fuel Filter

Klep

Metal

Nozel

Piston Rod Comp
Ring Piston

Rocker Arm

Seal

Stang Piston
Boltjoint

Bush

Clamp Roller
Connecting Rod Bolt
Exel Support

Feller Rod

Locking Device Block
Piston Rod Bush
Pompa Hydrolik
Seal

Shock Absorber
Squeezing

Lampu Kerja Kabin Belakang
Lampu Jalan

Relay

Spring Washer
Starter Motor

Test Connection

=

=

=
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Voltmeter

Water Sperator
Brake Hose Coupling
Compression Hose
Governer
Kompressor Gigi
Kompresor V-Belt
Mounting Block
Pressure Regulator
Pressure Gauge
Single Preasure Gauge
Support For Valve
Bush

Support For Valve
Bush

Filter Catridge

Filter Hydrolik Jalan
Kopling Blower
Oiler

Oring Blower

Piston

Seal Naik Turun Tamping
Seal Ring

Seal Squeezing

=
-

=
=

=
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N
ONUBRUCIOODOUIUIOUITOUTES UTCITWNRNUIO 0N O
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Sumber: UPT. Balai Yasa Mekanik JR Prabumulih

Klasifikasi ABC

Pengendalian persediaan dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain dengan
menggunakan analisis nilai persediaan. Dalam

analisis ini persediaan dibedakan dengan tiga kelas
(A, B, dan C). sehingga analisis ini dikenal sebagai
klasifikasi ABC. Kebutuhan persediaan Suku Cadang
Mesin Perawat Jalan Rel selama tiga tahun dan harga
suku cadang per item dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Kebutuhan Suku Cadang Selama 3 Tahun

Material Description Kebutuhan Satua Harga
(Unit/3 Tahun) n (Rp/Unit)
Clamp Roller 9 Unit 13.500.000
Shock Absorber 10 Unit 12.000.000
Piston Rod Comp 8 Unit 10.000.000
Mounting Block 6 Unit 7.600.000
Support For Valve 12 Unit 6.000.000
Feller Rod 15 Unit 4.000.000
Piston Rod Bush 15 Unit 3.500.000
Compression Hose 15 Unit 3.500.000
Brake Hose Coupling 15 Unit 3.300.000
Oring Blower 15 Unit 3.200.000
Piston 15 Unit 3.200.000
Bush 13 Unit 3.000.000
Voltmeter 15 Unit 2.700.000
Single Preasure Gauge 13 Unit 2.500.000
Connecting Rod Bolt 14 Unit 2.500.000
Pressure Regulator 14 Unit 2.300.000
Rocker Arm 15 Unit 2.100.000
Pompa Hydrolik 14 Unit 2.000.000
Governer 14 Unit 2.000.000
Stang Piston 13 Unit 1.800.000
Filter Catridge 12 Unit 1.650.000
Filter Hydrolik Jalan 12 Unit 1.600.000
Test Connection 15 Unit 1.500.000
Kompressor Gigi 12 Unit 1.500.000
Engine Mounting 14 Unit 1.200.000
Water Sperator 28 Unit 1.100.000
Locking Device Block 14 Unit 1.000.000
Filter Catridge 14 Unit 980.000
Seal 24 Unit 800.000
Squeezing 16 Unit 700.000
Seal Squeezing 14 Unit 670.000
Seal Naik Turun Tamping 13 Unit 630.000
Fuel Filter 13 Unit 630.000
Bush 21 Unit 625.000
Filter Udara Luar dan Dalam 13 Unit 600.000

Bosh Pump 18 Unit 540.000
Filter HSD 15 Unit 530.000
Kopling Blower 15 Unit 500.000
Lampu Jalan 28 Unit 480.000
Oiler 15 Unit 460.000
Pressure Gauge 14 Unit 460.000
Lampu Kerja Kabin Belakang 28 Unit 450.000
Exel Support 15 Unit 400.000
Starter Motor 28 Unit 300.000
Relay 14 Unit 300.000
Boltjoint 14 Unit 300.000
Seal 25 Unit 230.000
Metal 16 Unit 200.000
Filter Oli 15 Unit 150.000
Nozel 14 Unit 120.000
Spring Washer 14 Unit 70.000
Kompresor V-Belt 26 Unit 50.000
Ring Piston 23 Unit 40.000
Klep 23 Unit 25.000
Seal Ring 50 Unit 20.000
Sumber: UPT. Balai Yasa Mekanik JR Prabumulih

Untuk membagi jenis persediaan tiga kelas A, B, C
dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1. Susun urutan item persediaan berdasarkan
volume tahunan rupiah dari nilai yang terbesar
ke yang terkecil.

2. Hitung wvolume tahunan rupiah dengan
mengalihkan volume tahunan dengan harga per
unit.

Contoh : item Clamp Roller
Volume Tahunan = kebutuhan x harga

=9 x 13.500.000

= Rp. 121.500.000,-
Maka nilai volume tahunan adalah Rp.
121.500.000,- untuk item selanjutnya dapat
dilihat pada tabel 4.5 dibawah

3. Jumlahkan volume tahunan rupiah secara
kumulatif.

- - - J"’I
Nilai kumulatif = ——— volume tahunan =
Rp. Rp. 121.500.000,-
4. Hitung nilai persentase kumulatif
. 121.500.000
Persentase kumulatif S ———
1.367.500.000
100 % =8,9%

5. Kilasifikasikan kedalam kelas A, B, C secara
berturut-turut masing-masing sebesar lebih
kurang 70%, 20%, dan 10% dari atas.

Tabel 4. Klasifikasi ABC dalam Persediaan
Material Kebutu Harga Volume Nilai Nila
Descriptio han (Rp/Un 3 Kumulat i Kela

n (Unit/3 it) Tahunan if (Rp) Ku S

Tahun) (Rp) mul
atif
(%)
Clamp 9 13.500. 121.500. 121.500. 8,9 A
Roller 000 000 000 %
Shock 10 12000. 120.000. 241500. 176 A
Absorber 000 000 000 %
Piston Rod 8 10.000. 800000 321500. 235 A
Comp 000 00 000 %
Mounting 6 7.600.0 45.600.0 393.500. 288 A
Block 00 00 000 %
Support 12 60000 720000 453500. 332 A
For Valve 00 00 000 %
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Lampu
Jalan
Oiler

Pressure
Gauge
Lampu
Kerja
Kabin
Belakang
Exel
Support
Starter
Motor
Relay

Boltjoint
Seal
Metal
Filter Oli
Nozel
Spring
Washer
Kompreso
r V-Belt
Ring
Piston
Klep

Seal Ring

28  480.000 13.440.0  1.306.805.0 96,6 % C
00 00
15 460.000 6.900.00  1.314.605.0 96,1 % C
14 460.000 6.440.08 1.322.105?.8 96,7 % C
28  450.000 12.600.8 1.329.0050.8 97,1 % C
00 00
15  400.000 6.000.00  1.335.445.0 97,6 % C
28  300.000 8.400.08 1.341.4450.3 98,1 % C
14 300.000 4.200.08 1.347.1950.8 98,5 % C
14 300.000 4.200.08 1.351.3950.8 99,8 % C
25 230.000 5.750.08 1.355.5950.3 99,1 % C
16 200.000 3.200.08 1.358.7950.8 99,4 % C
15 150.000 2.250.08 1.361.0450.3 99,5 % C
14 120.000 1.680.08 1.362.7250.8 99,6 % C
14 70.000 980.008 1.364.0250.3 99,7 % C
26 50.000  1.300.00 1.365.02;).8 99,8 % C
23 40.000 920.008 1.366.0050.8 99,9 % C
23 25.000 575.000 1.366.9250.3 99,9 % C
50 20.000 1.000.03 1.367.50(;;§ 100 % C

Feller Rod 15 4.0000 60.000.0 506.000. 37,0 A
00 00 000 %
Piston Rod 15 35000 52.500.0 558.500. 40,8 A
Bush 00 00 000 %
Compressi 15 3.500.0 52.500.0 608.000. 48,0 A
on Hose 00 00 000 %
Brake 15 3.300.0 49.500.0 656.000. 515 A
Hose 00 00 000 %
Coupling
Oring 15 3.200.0 48.000.0 704.000. 548 A
Blower 00 00 000 %
Piston 15 3.2000 48.000.0 749.600. 578 A
00 00 000 %
Bush 13 3.0000 39.000.0 790.100. 60,6 A
00 00 000 %
Voltmeter 15 2.700.0 40.500.0 829.100. 63,2 A
00 00 000 %
Single 13 2.500.0 32.500.0 864.100. 65,6 A
Preasure 00 00 000 %
Gauge
Connectin 14 25000 35.000.0 896.600. 67,9 A
g Rod Bolt 00 00 000 %
Pressure 14 2.300.0 23.000.0 928.100. 70,1 B
Regulator 00 00 000 %
Rocker 15 2.100.0 31.500.0 958.900. 72,2 B
Arm 00 00 000 %
Pompa 14 2.0000 28.000.0 986.900. 74,2 B
Hydrolik 00 00 000 %
Governer 14 2.000.0 28.000.0 1.01490 759 B
00 00 0.000 %
Stang 13 1.800.0 234000 1.038.30 77,6 B
Piston 00 00 0.000 %
Filter 12 1.650.0 19.800.0 1.061.30 79,2 B
Catridge 00 00 0.000 %
Filter 12 1.600.0 19.200.0 1.083.80 80,7 B
Hydrolik 00 00 0.000 %
Jalan
Tabel 4. Klasifikasi ABC dalam Persediaan
(Lanjutan)
Material Kebutu Harga Volume Nilai Nilai
Descriptio han (Rp/Uni 3 Kumulatif Kumulat  Kel
n (Unit/3 t) Tahunan (Rp) if (%) as
Tahun) (Rp)
Kompress 12 1.500.0 18.000.0  1.122.800.0 83,5 % B
or Gigi 00 00 00
Engine 14 1.2000 16.800.0 1.142.000.0 84,8 % B
Mounting 00 00 00
Water 28 1.100.0 30.800.0  1.160.000.0 86,0 % B
Sperator 00 00 00
Locking 14 1.000.0 14.000.0 1.176.800.0 87,1 % B
Device 00 00 00
Block
Filter 14 980.000  13.720.0 1.190.800.0 88,1 % B
Catridge 00 00
Seal 24 800.000 19.200.0  1.204.520.0 89,1 % B
00 00
Squeezing 16  700.000 11.200.0  1.217.960.0 90,0 % C
00 00
Seal 14 670.000  9.380.00 1.231.175.0 90,9 % C
Squeezing 0 00
Seal Naik 13 630.000 8.190.00 1.243.775.0 91,0% C
Turun 0 00
Tamping
Fuel Filter 13 630.000 8.190.00 1.254.975.0 91,8 % C
0 00
Bush 21 625.000 13.215.0 1.264.695.0 92,5 % C
00 00
Filter 13 600.000 7.800.00 1.274.075.0 93,2 % C
Udara 0 00
Luar dan
Dalam
Bosh 18  540.000 9.720.00 1.282.475.0 93,8 % C
Pump 0 00
Filter HSD 15  530.000 7.950.00 1.290.665.0 94,4 % C
0 00
Kopling 15 500.000  7.500.00 1.298.855.0 95,0 % C
Blower 0 00

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa:

1.

Kelas A, memiliki nilai volume tahunan rupiah
sebesar 70 % dari total persediaan 15 item (27%)
persediaan.
Kelas B, memiliki nilai volume tahunan rupiah
sebesar 20 % dari total persediaan 14 item (26%)
persediaan.
Kelas C, memiliki nilai volume tahunan rupiah
sebesar 10 % dari total persediaan 26 item (47%)
persediaan.

Peramalan Permintaan Barang

Peramalan yang dilakukan yaitu sberapa banyak

permintaan dimasa yang akan datang berdasarkan data
masa lampau.

Metode Single Moving Average

Moving Average pada suaty periode merupakan

satu period eke depan dari data periode rata-rata tersebut

Peramalan yang digunakan yaitu Single Moving

Average). Tabel dibawah ini merupakan suku cadang
dari Clamp Roller :

Tabel 5. Perhitungan Moving Range

Bulan Kebutuhan  Peramalan  Deviasin Moving
(2017) Absolute Range
Januari 0 0 0 -

Februari 0 0 0 0

Maret 1 1 0 0
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April
Mei
Juni
Juli

Agustus
September
Oktober
November

O O Fr O Fr O Fr O O
O R, P P RP REP R O R

Desember

Total 4 8

1
0
0
1
0
1
0
1
0
4
3

N I e T e T = e = T SN

Rata-rata 0,33 0,67 0,33

o

Sumber: Pengolahan Data

MR = Id’t - dt| — ld’t.l — dt.ll

MR =0-0
MR =0

_— MR g
MR-y, —=—-=073

BKA = +2,66 MR= 2,66 x (0,73) = 2
BKB = +2,66M R=-2,66 x (0,73) = -2

3

2 —@®—Peram
alan

1

0 == BKA

-1
BKB

2 '

P

Grafik 1 Peta Kontrol Kendali Metode Single
Moving Average

Berdasarkan  tabel  rekapitualisasi  hasil
peramalan diatas dengan menggunakan metode single
moving average, dapat diketahui dimana hasil
peramalan untuk tahun selanjutnya, suku cadang
Clamp Roller sebanyak 8 unit dengan rata-rata 0,67
unit, suku cadang Shock Absorber sebanyak 4 unit
dengan rata-rata 0,33 unit, suku cadang Piston Rod
Comp sebanyak 7 dengan rata-rata 0,58 unit, suku
cadang Mounting Block sebanyak 4 unit dengan rata-
rata 0,3 unit, suku cadang Support For Valve
sebanyak 8 unit dengan rata-rata 0,67 unit, suku
cadang Feller Rod sebanyak 7 unit dengan rata-rata
0,58 unit, suku cadang Piston Rod Bush sebanyak 9
unit dengan rata-rata 0,75 unit, suku cadang
Compression Hose sebanyak 8 unit dengan rata-rata
0,67 unit, suku cadang Brake Hose Coupling
sebanyak 7 unit dengan rata-rata 0,58 unit, suku

cadang Oring Blower sebanyak 8 unit dengan rata-rata
0,67 unit, suku cadang Piston sebanyak 4 unit dengan
rata-rata 0,33 unit, suku cadang Voltmeter sebenyak 5
unit dengan rata-rata 0,42 unit, suku cadang Single
Preasure Gauge sebanyak 6 unit dengan rata-rata 0,5
unit, suku cadang Connecting Rod Bolt sebanyak 9 unit
dengan rata-rata 0,75 unit.

Metode Exponential Smoothing

Peramalan dilakukan untuk menganalisis seberapa
banyak permintaan dimasa yang akan datang
berdasarkan data masa lampau. Kali ini peramalan yang
akan digunakan yaitu metode exponential smoothing.
Berikut merupakan contoh perhitungan dari suku
cadang Clamp Roller menggunakan metode exponential
smoothing.

Tabel 6. Perhitungan Moving Averange

Bulan kebutuhan  Peramalan Deviasi Moving

(2017) Absolute Range
Januari 0 - 0 -
Februari 0 0 0 0
Maret 1 0 1 1
April 0 0 0 1
Mei 0 0 0 0
Juni 1 0 1 1
Juli 0 0 0 1
Agustus 1 0 1 1
September 0 0 0 1
Oktober 1 0 1 1
November 0 0 0 1
Desember 0 0 0 0
Total 4 0 4 8

Rata-rata 0,33 0 0,33 0,73

Sumber: Pengolahan Data
MR = Id’t - dtl — ld’t.l — dt.1|
MR=0-0
MR =0

MR B

-MRZZE T 0,73

BKA =+2,66M K = 2,66 x (0,73) = 1,94
BKB =-2,66/M R =-2,66 x (399) =-1,94

2,5

2 OO

—>— MR

1,5
BKB

1
—l— BKA

0,5

—&— Peramalan
0 IONANANAANNANNAN,
1.3 5 7 9 11

Grafik 2 Peta Kontrol Kendali Metode Exponential
Smoothing

Tabel dibawah merupakan rekapitualisasi hasil
perhitungan mean absolute deviation dari metode single
moving average dan exponential smoothing.
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Tabel 7. Rekapitualisasi Hasil Perhitungan MAD

No Nama Barang MAD Single MAD
Moving Exponential
Average Smoothing

1 Clamp Roller 0,33 0,33

2 Shock Absorber 0,33 0,33

3 Piston Rod Comp 0,42 0,75

4 Mounting Block 0,17 0,17

5 Support For Valve 0,42 0,67

6 Feller Rod 0,33 0,42

7 Piston Rod Bush 0,5 0,67

8 Compression Hose 0,67 0,75

9 Brake Hose Coupling 0,75 1,25

10 Oring Blower 0,42 0,42

11 Piston 0,33 0,33

12 Bush 0,33 0,42

13 Voltmeter 0,42 0,5

14 Single Preasure 0,33 0,33

Gauge
15 Connecting Rod Bolt 0,5 0,67

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai MAD metode single moving average lebih kecil
jika dibanding dengan nilai MAD metode exponential
smoothing. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa metode yang sebaiknya digunakan adalah
metode peramalan single moving average, karena
memiliki nilai forecast error yang lebih kecil.

Biaya Persediaan

Untuk memenuhi kebutuhan persediaan suku
cadang agar proses operasional penjualan tetap
berjalan lancar maka UPT. Balai Yasa Mekanik
Prabumulih  harus menanggung beberapa biaya
persediaan yang meliputi biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Ditentukan berdasarkan persentase dari
masing-masing total biaya yang dikeluarkan selama
satu tahun. Ada 2 macam biaya yang di pertimbangan,
yaitu Biaya Telepon dan biaya administrasi:

Maka jumlah biaya pemesanan yang
dikeluarkan  perusahaan  dalam satu  tahun
digambarkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 8. Jumlah Biaya Pemesanan

Jenis Biaya Biaya yang
Nama Barang Telepon &  Administra  Dikeluarkan
Faximile si (Rp)
Clamp Roller 1.440.000 14.464.000 15.904.000
Shock Absorber 1.080.000 10.848.000 11.928.000
Piston Rod Comp 1.080.000 10.848.000 11.928.000
Mounting Block 540.000 5.424.000 5.964.000
Support For Valve 540.000 5.424.000 5.964.000
Feller Rod 540.000 5.424.000 5.964.000
Piston Rod Bush 360.000 3.616.000 3.976.000
Compression Hose 540.000 5.424.000 5.964.000
Brake Hose 360.000 3.616.000 3.976.000
Coupling
Oring Blower 270.000 2.712.000 2.982.000
Piston 360.000 3.616.000 3.976.000
Bush 360.000 3.616.000 3.976.000
Voltmeter 270.000 2.712.000 2.982.000
Single Preasure 270.000 2.712.000 2.982.000
Gauge
Connecting Rod 270.000 2.712.000 2.982.000
Bolt
Total 8.280.000 83.168.000 91.448.000

Sumber: Pengolahan Data

Total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk biaya pemesanan selama tahun 2017 sebesar Rp.
91.448.000,-

Biaya Penyimpanan Suku Cadang

Biaya penyimpanan adalah biaya rata-rata yang
dikeluarkan karena perusahaan melakukan penyimpanan
dalam persediaan barang yang berada di gudang dalam
jangka waktu tertentu. Demikian juga UPT. Balai Yasa
Mekanik  Prabumulih  tidak Input dari adanya
pengeluaran  yang disebabkan karena adanya
penyimpanan bahan baku didalam gudang. Adapun
biaya yang harus ditanggung UPT. Balai Yasa Mekanik
Prabumulih dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9. Biaya Penyimpanan

No Jenis Biaya Biaya yang
dikeluarkan (Rp)
1 Listrik 49.950.000
2 Pemeliharaan dan 22.500.000
Perbaikan Gudang
3 Tenaga Kerja 84.000.000
4 Biaya Kerusakan 36.160.000

Jumlah 192.610.000
Sumber: Pengolahan Data

Biaya simpan suku cadang /unit
Total biaya simpan

" Kebutuhan barang
Rp 152.610.000

T4 unit
= Rp. 2.602.838,-/Unit

Jadi biaya simpan yang harus dikeluarkan
perusahaan tiap unit suku cadang adalah Rp. 2.602.838,-
/Unit.

Sistem P

Setelah melakukan peramalan permintaan
kemudian data diolah kembali untuk mengendalikan
kuantitas pemesanan barang yang paling ekonomis
berdasarkan model P. Berikut contoh hasil perhitungan
system P:

Suku Cadang Clamp Roller
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka
probabilitas lead time suku cadang clamp roller.

Diketahui:
Biaya Pembelian (P)
Biaya Pesan (C)

= Rp. 13.500.000

= Rp. 15.904.000
Biaya Simpan (H) =Rp. 2.602.838

Biaya Kekurangan (K) = Rp. 14.850.000
Kebutuhan Bahan Baku (R) =8 Unit

a) Perh}jztungan Permintaan bulanan rata-rata (d)

d=—
N
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b)

8 -
=——=0,67 unit
12
Ket: R = Demand
N = Jumlah bulanan dalam satu
tahun

Artinya permintaan bulanan rata-rata sebesar
0,67 unit
Biaya yang terjadi akibat kekurangan persediaan
Berdasarkan rumus yang ada maka perhitungan
permintaan rata-rata dapat dihitung sebagai
berikut:
=dK
= 0,67 x 14.850.000
= Rp. 9.949.500
Ket: d = Permintaan bulanan rata-rata

K = Ongkos Kekurangan
Artinya biaya yang terjadi akibat kekurangan
persediaan sebesar Rp. 9.949.500.

Biaya simpan akibat penambahan safety stock
Berdasarkan rumus yang ada maka perhitungan
biaya simpan akibat penambahan safety stock
dapat dihitung sebagai berikut:
=dH
=0,67 x 2.602.838
=Rp. 1.743.901
Ket: d = Permintaan bulanan rata-rata

H = Ongkos Penyimpanan
Artinya biaya simpan akibat penambahan safety
stock sebesar Rp. 1.743.901

Berikut ini adalah espektasi untuk leadtime tidak

pasti suku cadang clamp roller

2)

3)

Ekspetasi Biaya Kekurangan
Berdasarkan rumus yang ada maka perhitungan

ekspetasi biaya kekurangan dapat dihitung
sebagai berikut:
E (Ko) =2, P(Li) xE (Ki)
E (Ky) = {(0,85 x 9.949.500 ) + (0,05 x
19.899.000)}
E (Kn) = 8.457.075 + 994.950
= Rp. 9.452.025
E (K2) = 0,05 x 9.949.500
= Rp. 497.475

Ekspetasi Biaya Simpan

E(H) =27y P (L) xE (Ki)

E (H2) =0,1x1.743.901

=174.390,1

= {(0,1 x 3.487.802 ) + (0,85 x
1.743.901)}

=348.780,2 + 1.482.315,85

= Rp. 1.831.096

Menghitung Jumlah Pesanan Optimal (Q)

Berdasarkan rumus yang ada maka perhitungan

jumlah pesanan optimal dapat dihitung sebagai

berikut:

E (Hs)

4)

QL= 2{C+ E(K)} xR
\j H

Qui= [2(15.904.000 +9.452.025)x 8 = 1 ynit
2.602.838

21(15.9204.000 + 497.475)x 8 .
Q= J ( ) = 10 unit

2.602.838

Qus= 2{(15.904.000+ 0)x8 — 10 unit
2.602.838

Total biaya persediaan untuk setiap alternatif lead
time
Berdasarkan rumus yang ada maka perhitungan
total biaya persediaan untuk setiap alternatif lead
time dapat dihitung sebagai berikut:
TC=PR+{CFEUNxR | HOL , E(H)
QL p
=108.000.000 + 16.904.017 +
15.617.028 + 0
= Rp. 140.521.045
=13.500.000 x 8 + 174.390,1
=108.000.000 + 13.121.180 +
13.014.190 + 174.390,1
= Rp. 134.309.760
=13.500.000 x 8 + 1.831.096
=108.000.000 + 12.723.200 +
13.014.190 + 1.831,096
= Rp. 135.568.486

TCy

TC,

TCs

Dari hasil perhitungan total biaya persediaan untuk
setiap alternatif lead time suku cadang clamp roller
biaya minimum persediaan diperoleh apabila lead time
sebesar 3 bulan, sehingga :

SS

=dL
=10 x 3 =30 unit

Dengan jumlah pesanan tiap kali pesan adalah 10 unit
dengan total biaya Rp. 135.568.486.

Tabel 10. Rekapitualisasi Hasil Perhitungan Model P

Nama Barang P Total Cost
Clamp Roller 10 Rp. 135.568.486
Shock Absorber 6 Rp. 64.662.348
Piston Rod Comp 8 Rp. 92.433.480
Mounting Block 4 Rp. 42.471.560
Support For Valve 6 Rp. 65.591.610
Feller Rod 6 Rp. 44.351.642
Piston Rod Bush 5 Rp. 45.719.252
Compression Hose 6 Rp. 45.591.610
Brake Hose Coupling 5 Rp. 36.758.623
Oring Blower 4 Rp. 38.330.772
Piston 3 Rp. 22.907.474
Bush 5 Rp. 42.713.629
Voltmeter 3 Rp. 23.522.109
Single Preasure Gauge 4 Rp. 26.045.165
Connecting Rod Bolt 5 Rp. 36.432.829

Total 80 Rp. 763.100.589

Sumber: Pengolahan Data

Sistem Q
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Setelah melakukan peramalan permintaan
kemudian data diolah kembali untuk mengendalikan
kuantitas pemesanan barang yang paling ekonomis
berdasarkan model Q. dapat ditentukan dengan rumus
berikut:

v 2AD

Q H
Dimana :
Q : Kuantitas pesanan pada biaya minimum
A: Biaya pesanan per unit
D: Permintaan tahunan dalam unit
H: Biaya penyimpanan per unit

Berikut merupakan contoh perhitungan manual dari
suku cadang Clamp Roller menggunakan metode
Analisis Q :

Analisis Model Q Suku Cadang Clamp Roller

Pemakaian (D) : 8
Biaya Pesan (A) : Rp. 15.904.000,-/Pesan
Biaya Simpan (H) : Rp. 2.602.838,-/Unit

H
B V2 x 15904.000 x 8

B 2.602.838
Q = 3,14 = 3 (dibulatkan)

_ 2AD

Frekuensi pemesanan barang (N) dengan
menggunakan medel Q adalah sebagai berikut:

=z
I

L
2
2
3
2

= 2,6 = 3 (dibulatkan)

Dengan menggunakan model Q untuk
memenuhi kebutuhan suku cadang clamp roller
sebanyak 8 unit, perusahaan melakukan pemesanan
sebanyak 1 kali dengan kuantitas pemesanan untuk
setiap kali pesan sebanyak 3 unit. Perhitungan total
biaya persediaan suku cadang berdasarkan model Q
adalah sebagai berikut :

2.602.838x 3 15.904.000x8
TC= +
2 3

TC =3.904.257 + 42.410.667
TC = Rp 46.314.924,-

Maka total biaya hanya ditanggung oleh UPT.
Balai Yasa Mekanik Prabumulih untuk pengadaan suku
cadang clamp roller dengan model Q adalah sebesar Rp.
46.314.924,-

Untuk hasil 15 suku cadang dengan analisis Q
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 11. Rekapitualisasi Hasil Model Q

Nama Barang Q Frekuensi Total Cost
Pemesanan

Clamp Roller 3 3 Rp. 46.314.924
Shock Absorber 6 1 Rp. 15.760.514
Piston Rod 8 1 Rp. 20.848.352
Comp
Mounting 4 1 Rp. 11.169.676
Block
Support For 6 1 Rp. 15.760.514
Valve
Feller Rod 6 1 Rp. 14.766.514
Piston Rod 5 2 Rp. 13.663.895
Bush
Compression 6 1 Rp. 15.760.514
Hose
Brake Hose 4 2 Rp. 12.163.676
Coupling
Oring Blower 4 2 Rp. 11.169.676
Piston 3 1 Rp. 9.205.590
Bush 5 2 Rp. 13.663.895
Voltmeter 3 2 Rp. 8.874.257
Single Preasure 4 1 Rp. 9.678.676
Gauge
Connecting Rod 5 2 Rp. 11.874.698
Bolt
Total 72 Rp. 230.675.368

Sumber: Pengolahan Data

Safety Stock

Penetapan persediaan pengaman pada suatu
perusahaan adalah untuk mencegah kehabisan bahan
baku. Penentuan besarnya persediaan pengaman
dipengaruhi oleh faktor perkiraan penggunaan bahan
baku dimasa yang datang, adapun rumus untuk mencari
persediaan pengaman (Safety Stock), sebagai berikut:

Rumus Safety Stock = (pemakaian maksimum -
pemakaian rata-rata) x lead time
Dari hasil penelitian yang dilakukan, adapun data
yang penulis peroleh, sebagai berikut:
a.  Permintaan maksimum = 0 Unit (data
peramalan bulan Desember)
b. Pemakaian rata-rata =1 Unit
c. Leadtime = 3 Bulan
Safety stock = (pemakaian maksimum — pemakai
rata-rata) x lead time
= (0 Unit—1 Unit) x 3 bulan
=1 Unit x 3 Bulan
=3 Unit

Tabel 12. Rekapitualisasi Perhitungan Safety Stock

Nama Barang  Permintaan  Pemakaian Lead Safety
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Maksimum Rata-rata Time Stock
(Unit) (Unit) (Bulan)  (Unit)

Clamp Roller 0 1 3 3
Shock 0 0 3 0
Absorber
Piston Rod 1 1 3 0
Comp
Mounting 0 0 3 0
Block
Support For 1 1 3 0
Valve
Feller Rod 1 1 3 0
Piston Rod 1 1 3 0
Bush
Compression 1 1 3 0
Hose
Brake Hose 0 1 3 3
Coupling
Oring Blower 1 1 3 0
Piston 0 0 3 0
Bush 1 1 3 0
Voltmeter 1 0 3 3
Single 0 1 3 3
Preasure
Gauge
Connecting 1 1 3 0
Rod Bolt

Bush

Compression 1 1 3 0 3
Hose

Brake Hose 0 1 3 3 3
Coupling

Oring 1 1 3 0 3
Blower

Piston 0 0 3 0 0
Bush 1 1 3 0 3
Voltmeter 1 0 3 3 3
Single 0 1 3 3 6
Preasure

Gauge

Connecting 1 1 3 0 3
Rod Bolt

Sumber: Pengolahan Data

Reorder Point

Dari hasil perhitungan safety stock diatas, maka
dapat di hitung kembali besarnya reorder point
dengan menggunakan safety stock yang ada, yaitu
dengan menjumlahkan safety stock tersebut, sebagai
berikut:

t

(pemakaian rata-rata x lead time) +
safety stock

(1 unit x 3 bulan) + 3 unit

6 unit

Jadi untuk pemakaian suku cadang clamp roller
sebaiknya memiliki persediaan pengaman (safety
stock) sebanyak 3 unit dan melakukan pemesanan
kembali (reorder point) pada saat jumlah persediaan
menurun hingga 6 unit. Untuk hasil perhitungan dari
seluruh item dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 13. Rekapitualisasi Perhitungan Reorder Point

Permintaan  Pemakaian Lead Safety  Reorder
Nama Maksimum  Rata-rata Time Stock Point
Barang (Unit) (Unit) (Bulan)  (Unit)
Clamp 0 1 3 3 6
Roller
Shock 0 0 3 0 0
Absorber
Piston Rod 1 1 3 0 3
Comp
Mounting 0 0 3 0 0
Block
Support For 1 1 3 0 3
Valve
Feller Rod 1 1 3 0 3
Piston Rod 1 1 3 0 3

Sumber: Pengolahan Data

Analisis Hasil
1. Kilasifikasi ABC

Berdasarkan hasil 15 unit suku cadang yang
masuk dalam kategori kelas A, memiliki nilai volume
tahunan rupiah sebesar 70 %, yang termasuk dalam
kategori A yaitu: Clamp Roller, Shock Absorber, Piston
Rod Comp, Mounting Block, Support For Valve, Feller
Rod, Piston Rod Bush, Compression Hose, Brake Hose
Coupling, Oring Blower, Piston, Bush, Voltmeter,
Single Preasure Gauge, dan Connecting Rod Boolt.
Yang bisa di lihat pada tabel 4.

2. Peramalan

Berdasarkan hasil perbandingan 2 peramalan
yaitu: Single Moving Average, dan Metode Exponential
Smoothing, dari kedua peramalan tersebut disini
ditemukan nilai eror paling kecil yaitu: Single Moving
Avergae, yang bisa dilihat pada tabel 7.

3. AnalisisP

Berdasarkan hasil P yang di cari terdapat jumlah
pemesanan yang lebih banyak dengan jumlah biaya
pemesanan yang lebih besar, dapat dilihat pada tabel 10.

4. Analisis Q

Berdasarkan hasil Q yang di cari terdapat jumlah
pemesanan yang lebih optimal dengan jumlah biaya
pemesanan yang lebih minim, dapat dilihat pada tabel
11.

5.  Safety Stock

Bedasarkan hasil safety stock terdapat lead time
suku cadang yang akan datang harus menunggu selama
3 bulan, bisa dilihat pada tabel 12.

6. Reorder Point
Berdasarkan hasil Reorder Point untuk pemesanan
kembali bisa dilihat pada tabel 13.

7. Analisis Perbandingan

Berdasarkan dari seluruh hasil yang sudah
dilakukan dengan data tahun sebelumnya, terdapat
perbandingan dari Metode P terdapat jumlah pemesanan
lebih banyak dengan biaya lebih besar sedangkan
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Metode Q terdapat jumlah pemesanan yang sedikit
dengan jumlah biaya pemesanan lebih kecil. Hasil

perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:
Nama Barang Frekuensi Total Cost Q Total Cost
Pemesanan
Model P
Clamp Roller 3 Rp. 135.568.486 3 Rp. 46.314.924
Shock Absorber 3 Rp. 64.662.348 6 Rp. 15.760.514
Piston Rod 3 Rp. 92.433.480 8 Rp. 20.848.352
Comp
Mounting Block 3 Rp. 42.471.560 4 Rp. 11.169.676
Support For 3 Rp. 65.591.610 6 Rp. 15.760.514
Valve
Feller Rod 3 Rp. 44.351.642 6 Rp. 14.766.514
Piston Rod Bush 3 Rp. 45.719.252 5 Rp. 13.663.895
Compression 3 Rp. 45.591.610 6 Rp. 15.760.514
Hose
Brake Hose 3 Rp. 36.758.623 4 Rp. 12.163.676
Coupling
Oring Blower 3 Rp. 38.330.772 4 Rp. 11.169.676
Piston 3 Rp. 22.907.474 3 Rp. 9.205.590
Bush 3 Rp. 42.713.629 5 Rp. 13.663.895
Voltmeter 3 Rp. 23.522.109 3 Rp. 8.874.257
Single Preasure 3 Rp. 26.045.165 4 Rp. 9.678.676
Gauge
Connecting Rod 3 Rp. 36.432.829 5 Rp. 11.874.698
Bolt
Rp. 763.100.589 72 Rp. 230.675.368
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dengan selesainya analisis data dan penyusunan
tugas akhir dengan judul Perencanaan Pengadaan
Suku Cadang Mesin Perawat Jalan Rel dengan
Metode P dan Q, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Untuk merencanakan pengadaan suku
cadang mesin perawat jalan rel terdapat nilai
Q dengan 15 suku cadang dengan jumlah
pemesanan setahun 72 unit, dengan frekuensi
rata-rata 2 kali pemesanan dengan total cost
Rp. 230.675.368, sedangkan terdapat nilai P
dengan 15 suku cadang dengan jumlah
pemesanan setahun 80 unit, dengan frekuensi
rata-rata 3 kali pemesanan dengan total cost
Rp. 763.100.589. Hasil perbandingan
Metode P dan Q sudah dipastikan bahwa
diantara kedua metode tersebut metode yang
layak digunakan dengan pemesanan lebih
optimal dengan biaya lebih Kkecil vyaitu
metode Q.

2. Hasil perbandingan biaya aktual dengan
biaya usulan yaitu untuk biaya aktual tahun
2017 dengan jumlah pemesanan 74 unit
dengan total biaya Rp. 361.600.000,
sedangkan biaya usulan dengan
menggunakan metode Q untuk tahun 2018
dengan jumlah pemesanan 72 unit dengan
total biaya Rp. 230.675.368.

5.2 Saran

Adapun saran dari penulis yang dapat diambil
menjadi pertimbangan bagi pihak perusahaan adalah :

1. Sistem perhitungan analisis Q, Total Cost,
Safety Stock, dan Reorder Point cocok untuk
digunakan agar dapat mengetahui biaya simpan
dan biaya pesan yang lebih optimal. Sehingga
perusahaan dapat melakukan perbaikan untuk
pemesanan di tahu berikutnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian yang sama dapat
melakukan  penelitian  lanjutan  dengan
memperluas wilayah penelitian tidak hanya di
UPT. Balai Yasa Mekanik JR Prabumulih.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang dapat memperngaruhi
efektivitas persediaan suku cadang dalam
suatu perusahaan namun dengan unit analisis
yang berbeda dan penggunaan suku cadang
yang lebih banyak agar dapat di generalisasi
dengan perusahaan lainnya yang dapat
memperkuat hasil kesimpulan penelitian ini.
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